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ABSTRAK

Implementasi program pembinaan terhadap anak yang mengulangi tindak pidana di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas 11B Payakumbuh masih menunjukkan adanya anak
yang kembali melakukan tindak pidana setelah menjalani proses pembinaan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan belum sepenuhnya mampu mencapai
tujuan rehabilitasi dan reintegrasi sosial dalam sistem peradilan pidana anak. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengetahui pelaksanaan program pembinaan terhadap anak yang
mengulangi tindak pidana di LPKA Kelas HB-Payakumbuh; (2) mengetahui hambatan dalam
pelaksanaan pembinaan;-dan. (3), mengetahui -upaya/yang dilakukan-oleh LPKA dalam
mengatasi hambatan pembinaan terhadap anak yang mengulangi tindak pidana. Penelitian ini
menggunakan metode yuridis empiris dengan sifat penelitian deskriptif. Data diperoleh
melalui penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan melalui wawancara dan studi
dokumen. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program pembinaan di LPKA Kelas 11B
Payakumbuh dilakukan melalui pembinaan kepribadian, pembinaan keagamaan, pembinaan
wawasan berbangsa dan bernegara, serta pembinaan wawasan umum melalui kegiatan
pendidikan, konseling, dan pelatihan keterampilan. Pelaksanaan pembinaan terhadap anak
yang mengulangi tindak pidana pada dasarnya tidak berbeda secara signifikan dengan anak
binaan lainnya, namun terdapat perhatian khusus berupa masa pengenalan lingkungan yang
lebih lama, pengawasan yang lebih intensif, serta pendekatan personal dan psikologis
terhadap anak. Hambatan dalam pelaksanaan pembinaan meliputi keterbatasan sarana dan
prasarana, keterbatasan tenaga profesional seperti psikolog dan psikiater, belum adanya
program pembinaan khusus bagi anak yang mengulangi tindak pidana, rendahnya motivasi
anak, kondisi psikologis anak yang kompleks, kurangnya dukungan keluarga, serta pengaruh
lingkungan sosial dan stigma masyarakat. Upaya yang dilakukan oleh LPKA Kelas 11B
Payakumbuh dalam mengatasi-hambatan tersebut dilakukan melalui upaya preventif dan
represif. Upaya preventif dilakukan melalui peningkatan kualitas dan evaluasi program
pembinaan, pendekatan individual, pelibatan keluarga, serta kerja sama dengan psikolog,
tokoh agama, dan instansi terkait. Sementara itu, upaya represif dilakukan melalui penegakan
tata tertib, pengawasan intensif, dan evaluasi perkembangan perilaku anak selama menjalani
pembinaan. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pembinaan terhadap anak yang
mengulangi tindak pidana di LPKA Kelas IIB Payakumbuh telah berjalan cukup baik,
namun masih memerlukan penguatan dalam pelaksanaan program pembinaan agar tujuan
rehabilitasi dan reintegrasi sosial anak dapat tercapai secara optimal.
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